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ABSTRAK

Reni. 2018. Pengar uh Penerapan M odel Pembelajaran Kooperatif Tipe Make
A Match Berbantuan Handout Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran | PA di SMP Negeri 2 Pariaman.

Berdasarkan hasil observas bahwa hasil belgar siswa pada mata pelgaran
IPA belum mencapal kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan.
Saat pembelgjaran berlangsung terlihat siswa kurang terlibat secara aktif serta
kurang bersemangat dalam mengikuti pembelgaran. Guru lebih cendrung
menggunakan model pembelgaran konvensional sehingga tidak terjadinya
interaksi antara siswa dengan guru, maupun siswa dengan siswa. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan model pembelgaran yang mampu meningkatkan
hasil belgjar siswa. Sebagal aternatif dalam pembelgaran, maka salah satu model
yang diasumsikan adalah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe make a
match berbantuan handout pada mata pelgjaran IPA di SMP Negeri 2 Pariaman.

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy experiment.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Pariaman
yang berjumlah 212 orang yang terdiri dari 7 kelas dan teknik pengambilan
sampelnya adalah purposive sampling, kelas V1.1 sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas V11.3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa masing-masing 32
orang. Teknik pengumpulan data berbentuk tes tertulis. Alat pengumpul data
adalah lembar soal dan lembar jawaban tes berbentuk objektif sebanyak 40 butir
soal. Jenis data berupa hasil belgjar siswa. Sumber datanya adalah siswa. Data
diolah dengan menggunakan t-test.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa hasil belgjar siswa pada kelas VII.1
sebagai kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas VI1.3 sebagal kelas kontrol.
Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata 82,65 pada kelas eksperimen dan 77,10
pada kelas kontrol. Hasil analisis dengan menggunakan t-test menunjukkan hasil
thitung 3,321 sedangkan ttane 2,000 pada taraf kepercayaan 0,05, sehingga thitung >
ttane. Dapat dismpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match berbantuan handout terhadap hasil
belgjar siswakelas VII di SMP Negeri 2 Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan, manusia
tidak akan mampu dan mengetahui segala sesuatu tanpa didasarkan dengan
pendidikan. Hanya pendidikanlah yang dapat membuat manusia menjadi insan
yang bermutu dan memiliki wawasan yang luas. Pendidikan dapat menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, dan tangguh dalam mempersiapkan diri
serta mampu bersaing di era globalisas dengan memiliki kepercayaan diri yang
tinggi dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Suatu bangsa yang bermartabat
dan memiliki kecerdasan tidak terlepas dari fungsi dan tujuan pendidikan.

Sebagaimana dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona yang menyatakan bahwa :

“Pendidikan Nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung

jawab”.

Berdasarkan tujuan tersebut menuntut lembaga pendidikan untuk lebih
dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Salah satu cara agar dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam pendidikan adalah dengan pembaharuan sistem pendidikan. Bentuk dari

pembaharuan sistem pendidikan tersebut ialah efektifitas model pembelgjaran.



Proses pembelgaran terdiri dari komponen-komponen pembelgaran yaitu
kurikulum yang digunakan, materi dan media pembelgjaran, guru sebagai tenaga
pendidik, pesertadidik sebagai subjek didik, serta evaluasi dalam pembelgaran.
Pembelgaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru
dengan peserta didik, baik interaks secara langsung maupun secara tidak
langsung. Pembel g aran merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik
melakukan kegiatan belgjar. Pembelgjaran dikatakan berhasil tercermin dari mutu
sumber daya manusia yang memperoleh pencapaian hasil belajar dari proses yang
dilakukan. Dalam kegiatan pembelgaran tugas peserta didik tidak hanya duduk,
mendengar, dan melihat apa yang disampaikan oleh guru. Namun, peserta didik
harus berperan aktif dan terlibat secara langsung, serta bertanggung jawab
terhadap proses dan hasil yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip
pembelgjaran dan sgjalan dengan pernyataan ““I hear and | forget, | see and |
remember, | do and | understand.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kebiasaan guru-
guru dalam proses pembelgaran harus diperbaiki. Guru merupakan salah satu
komponen terpenting sebagal penentu berhasil atau tidaknya proses belgar
mengajar yang dilakukannya.

Proses pembelgjaran tidak akan terlepas dari suatu masalah di setiap
tingkatan, jenjang pendidikan dan jenis mata pelgaran. Permasalahan tersebut
muncul baik dari segi guru maupun dari peserta didik. Seperti halnya dalam mata

pelgaran Ilmu Pengetahuan Alam.



Mata pelgaran IPA merupakan salah satu mata pelgaran wajib yang harus
ditekuni di setiap jenjang sekolah. IPA memiliki bahan kajian objek yang cukup
luas yaitu manusia, alam serta interaksi di antara keduanya. Secara umum IPA
meliputi tiga bidang dasar ilmu yaitu Biologi, Fisika, dan Kimia. Mata pelgaran
IPA digarkan di sekolah dengan beberapa alasan di antaranya untuk membantu
kemampuan siswa dalam memahami konsep ilmu pengetahuan alam. Selain itu,
proses pembelgaran IPA lebih diarahkan pada penanaman konsep dan
keterampilan, sehingga memahami IPA, menyadari tentang peranan dan fungs
IPA dalam kehidupan. Penanaman konsep dan keterampilan dalam mata pelgaran
IPA dapat dilakukan dari menganalisis dan membaca berbagai sumber yang
terkait dengan IPA.

Hal ini menuntut peserta didik untuk rgin dan cermat dalam membaca
sumber-sumber tersebut sekaligus dapat memahami materi pelgjaran. Namun
yang terlihat dalam proses pembelgjaran IPA peserta didik justru kurang berminat
dan kurang tertarik dalam kegiatan pembelgaran karena hanya mendengarkan
penjelasan dari guru. Sehingga pembelgaran menjadi menoton dan menimbulkan
kegienuhan bagi peserta didik. Hal inilah yang selalu menjadi kendala dalam
pembel gjaran khususnya dalam pembelgjaran IPA.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan salah
seorang guru mata pelgjaran IPA di SMP Negeri 2 Pariaman terdapat kelemahan
dalam proses pembelgjaran di mana peserta didik terlihat kurang antusias dalam
belgjar, penggunaan model dan media pembelgaran yang digunakan guru kurang

menarik perhatian peserta didik. Penyampaian materi pelgjaran oleh guru hanya



menggunakan metode ceramah kemudian peserta didik cendrung disuruh
mencatat is dari materi yang dijelaskan.

Hal ini menunjukan bahwa pembelgaran IPA hanya berpusat kepada guru
sehingga menyebabkan kurangnya keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam
belgar serta interaksi antara guru dengan peserta didik maupun sesama peserta
didik jarang terjadi. Proses pembelgjaran yang seperti ini belum melibatkan
keaktifan dan keterlibatan siswa secara menyeluruh. Dampak dari kelemahan
tersebut ialah rendahnya hasil belgar siswa yang belum mencapai taraf ketuntasan
minimum yang ditetapkan yaitu, tujuh puluh lima (75). Dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1. Nilai rata-rata ujian mid semester siswa pada mata pelgjaran IPA di SMP
Negeri 2 Pariaman.

Jumilah Tuntas Tidak Tuntas
No Kelas Siswa Kkm (>75) (<75)

Jmlh % Jmlh %
1. |VIIL1 32 14 43,75 18 53,12
2. |VIl.2 30 15 50,00 15 50,00
3. | VIL3 32 15 53,12 17 46,87
4, | VIl.4 31 75 15 48,39 16 51,61
5 | VIS5 29 16 55,17 13 44 82
6. | VIl.6 29 14 48,27 13 44,82
7. | VIL7 29 12 51,72 17 48,27
Jumlah 212 129 | 350,42 108 339,51

Berdasarkan nilai ujian mid semester siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Pariaman dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang memperoleh hasil belgar
dibawah KKM yang ditetapkan yaitu, tujuh puluh lima (75). Hal ini dikarenakan
dalam kegiatan pembelgaran kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya dan

memberikan tanggapannya terhadap materi pelgaran. Terlihat ketika guru



memberikan pertanyaan kemudian peserta didik disuruh untuk memberikan
tanggapannya hamun, hanya beberapa peserta didik sga yang memberikan
jawaban dari pertanyaan tersebut.

Untuk mengatas permasalahan tersebut, sebagai seseorang Yyang
memegang peran dalam pembelgjaran, guru perlu memilih dan merancang suatu
proses pembelgaran secara optimal. Salah satunya dengan memilih model
pembelgjaran yang cocok dengan karakteristik siswa dan materi yang dipelgari
serta dibarengi dengan pemanfaatan media yang menarik. Salah satu model yang
diperkirakan cocok dengan masalah yang ditemukan adalah model pembelgjaran
kooperatif.

Model pembelgjaran dapat didefenisikan sebagal suatu pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang kegiatan pembelgaran,
mengatur materi yang digiarkan, memilih media dan metode dalam suatu kondisi
pembelgjaran. Pemilihan model pembelgaran yang sesuai dan efisien akan
menciptakan suasana belgar yang aktif dan menyenangkan. Hal ini membuat
peserta didik akan lebih termotivasi dalam mengikuti pelgjaran, semakin kuat
motivas tersebut maka akan semakin dini ia menyiapkan mental dan fisiknya
dalam belgar. Peserta didik yang memiliki motivasi dan minat terhadap pelajaran,
biasanya akan lebih fokus dan tertarik untuk mengikuti pelajaran.

Pembelgaran kooperatif merupakan bentuk pembelgjaran dengan cara
siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang terdiri dari beberapa orang dengan struktur kelompok yang heterogen.

Proses pembelgjaran seperti ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas,



yaitu interaksi dan komunikas yang dilakukan antara guru dengan peserta didik,
maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. Salah satu tipe model
pembelgjaran kooperatif adalah model pembelgaran kooperatif tipe make a
match.

Model pembelgaran kooperatif tipe make a match (mencari pasangan)
adalah suatu model pembelgaran di mana siswa belgar daam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan akademik yang berbeda.
Siswa mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas
waktunya. Siswa yang dapat mencocokan kartunya akan diberi poin.
Pembelgaran dalam kelompok akan mendorong siswa berpikir lebih kritis dan
memberikan tanggapannya secara bebas di mana siswa dilatih untuk bekerja sama
dan mengahargai pendapat orang lain. Hal ini sangat relevan karena banyak
materi pelgjaran IPA dalam penyampaiannya dibutuhkan peran aktif siswa.

Penerimaan yang baik oleh siswa terhadap penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe make a match akan dapat memberikan dampak terhadap hasil
belgjar yang baik. Di samping itu, hasil belgar akan meningkat bila ada sarana
yang membantu siswa dalam pembelgaran, salah satunya adalah media atau
bahan gjar cetak berbentuk handout. Handout merupakan jenis bahan gar cetak
yang dapat memberikan informasi kepada siswa yang berhubungan dengan materi
yang digarkan oleh pendidik. Handout dibuat dengan tujuan untuk memperlancar
dan memberikan bantuan informasi atau materi pembelgjaran sebagai pegangan

bagi siswa agar siswalebih termotivas dan lebih giat lagi dalam belgjar.



Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas maka akan
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Handout Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran | PA di SMP Negeri 2 Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, ada beberapa
masalah yang dapat diidentifikas :
1. Rendahnyahasil belgar pesertadidik pada mata pelgaran IPA
2. Peserta didik cendrung menerima pembelgaran tanpa memberikan
tanggapan dan bertanya tentang konsep yang dijel askan.
3. Penggunaan media pembelgjaran oleh guru kurang menarik perhatian
peserta didik
4. Metode menggar yang digunakan masih berpusat pada guru
5. Kurangnya minat dan motivasi belgjar peserta didik.
C. Batasan Masalah

Berhubung karena masal ah tersebut sangat luas dan tidak mungkin dapat
dibahas dengan keadaan keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya, maka penulis
membatasi masalah pada hal-hal sebagai berikut:

1. Hasll belgar siswa pada mata pelgaran IPA kelas VII di SMP Negeri 2
Pariaman.

2. Model pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembel gjaran kooperatif tipe make a match berbantuan handout

3. Pendlitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pariaman siswakelas V1.



D. Rumusan Masalah
Agar penelitian menjadi lebih terarah, berdasarkan uraian latar belakang di
atas maka dirumuskan masalah yang akan diteliti adalah “Apakah terdapat
Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Make A Match
Berbantuan Handout Terhadap Hasil Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran IPA Di
SMP Negeri 2 Pariaman?
E. Tujuan Pendlitian
Pendlitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Penergpan Model
Pembelgaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Handout Terhadap
Hasl| Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran IPA Di SMP Negeri 2 Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari pendlitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
pada berbagal pihak antaralain:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Fakultas IImu Pendidikan, sebagai masukan tentang penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match berbantuan handout dalam
upaya meningkatkan hasil belgjar siswa.
b. Bagi pendliti, sebaga salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan
Strata | pada Jurusan Kurikulun dan Teknologi Pendidikan Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

c. Sebagai sumbangan pikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan umumnya.



2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru di SMP Negeri 2 Pariaman untuk
memilih model pembelgjaran yang sekiranya cocok agar terciptanya suasana
belgar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa serta penggunaan

media yang bervariatif dalam pembelgaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil deskripsi data, andlisis data, dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata
hasil belgar siswa yang belgjar dengan menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe make a match berbantuan handout (kelas eksperimen) lebih
tinggi dari nila rata-rata hasil belgar siswa yang belgar dengan model
pembelgaran konvensiona (kelas kontral).

2. Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe make a match berbantuan
handout berbeda secara signifikan dengan model pembelgaran
konvensional .

3. Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe make a match berbantuan
handout berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belgar siswa pada
mata pelgaran llmu pengetahuan alam (IPA) di kelas VII SMP Negeri 2
Pariaman.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian, maka
penulis mengemukakan beberapa saran yang kiranya dapat memberi masukan.

Berikut ini saran-saran yang berkenaan dengan kegiatan penelitian yang telah

dilaksanakan, di antaranya:

1. Diharapkan kepada guru yang mengajar mata pelgaran I1PA untuk dapat

menerapkan model pembel gjaran kooperatif.
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Salah satunya model kooperdtif tipe make a match berbantuan handout.
Karena belgar secara kolaboratif akan dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa, di mana siswa bisa mengemukakan gagasan dan bertukar
pikiran antar sesama dipandu dengan bahan gar berupa handout.

. Pendlitian ini masih terbatas pada beberapa materi sgja, maka diharapkan
ada penditian lanjutan untuk permasalahan dan materi yang lebih
kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agar dapat lebih

dikembangkan di sekolah.



DAFTAR PUSTAKA

Asma, Nur. 2012. Model Pembel ajaran Kooperatif. Padang: UNP Press.

Daryanto. 2010. Belajar dan Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta
Dalyono. 2001. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta

Depdiknas .2008. Pedoman Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Dewi, Yurnalisma. 2015.”Pengaruh Model Pembelajaran Tipe STAD Berbantuan
Handout Terhadap Kompetenss Sswa Pada Mata Pelajaran Biologi di
SMAN 3 Desa Empelu™. Padang: UNP.

Hanafiah, Nanang. dan Suhana, Cucu. 2009. Konsep Sategi Pembelajaran.
Bandung: PT Refika Aditama.

Huda, Miftahul. 2014. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran.Y ogjakarta:
Pustaka Pelgjar.

Hamalik, Oemar. 2010. Proses Belajar Mengajar. Jakartae Bumi Aksara.
Igoni. 2009. Cooperatif Learning. Bandung: Alfabeta.
Istrani. 2012. 58 Model pembelajaran Inovatif. Medan. Media Persada

Kurniash, Imas. dan Sani Berlin. 2015. Ragam Pengembangan Model
Pembelajaran. Jakarta: Kata Pena.

Ngaimun. 2012. Srategi dan Model Pembelajaran. Yogyakartas Aswaga
Pressindo.

Noveda, Yosaia. 2015.”’Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap

Hasil Belajar Sswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Kelas VII-5 SMP Negeri 3 Padang”. Padang: UNP

Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesinalisme
Guru. Jakarta: Ragjawali Press.

Pribadi, Benny A. 2009. Model Desain Sstem Pembelajaran. Jakarta: PT Dian
Rakyat.

Prastowo, Andi. 2014. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

65



